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ABSTRACT

This research aims to understand the influence of coconut water based on the maturity
of a fruit old coconut and soaking against the germination of seeds the cacao (Theobroma
cacao L.) and interaction between the two. This experiment in Hulawa do in the Village,
Sub-district the Telaga, District Gorontalo began in months September - November 2014.
The research uses a method of random design complete (Random complete design in
factorials) with a pattern consisting of two factors. First factors age a fruit composed of 2
namely water coconut level of young and old coconut water. The second factor long soaking
consists of 4 level without soaking: 12 hours: 24 hours and 36 hours. Each treatment repeated
in order to obtain as many as 3 times 24 units of experiment. The result showed that the
young and the old germination impact 1, 2, 3 and 4 weeks after cropping. Over the past
thirty-six hours long soaking hipokotil chocolate seeds in a high of 1, 2, 3 and 4 Weeks after
cropping germinate 3-19 days after planting the speed, and the germination, at the age of 1, 2,
3 and 4 weeks after cropping. There is no interaction between coconut water is based on the
level of maturity of fruit and long soaking towards the seed germination of cocoa.

P

Keywords: Cocoa, water coconut, long soaking, germination seeds.
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PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.) Merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang
sangat banyak dimanfaatkan oleh dunia industri dan dapat diolah menjadi berbagai macar
produk baru yang bernilai ekonomi tinggi. Provinsi Gorontalo selain merupakan dacral
penghasil tanaman pangan juga merupakan daerah penghasil tanaman holtikultura da
tanaman perkebunan. Produksi ini meningkat pada tahun 2011 yaitu mencapai 3,884 to
dengan luas panen 4,793 ha. Kabupaten Boalemo merupakan daerah yang masyarakatny
mengandalkan usahatani tanaman perkebunan, dimana produksi kakao kabupaten Boale
kakao 307 ha schingga daerah ini mencanangkan sejuta Kakao (Dinas Pertaman da
Perkebunan Provinsi Gorontalo, 2011).

Sebagian besar produksi kelapa Indonesia dimanfaatkan untuk konsumsi dan industs
dalam negeri. Tersedianya buah kelapa dalam jumlah yang cukup melimpah di Indoness
membuat pendirian industri berbasis komoditas ini cukup prospektif. Hal demikian ak
semakin memberikan nilai tambah bagi kelapa karena hampir tidak ada bagian buah kelag
yang terbuang percuma. Menurut Allorerung dkk, 2005 dalam (Hani 2007).

Pemanfaatan air kelapa masih terbatas pada pembuatan nata decoco dan bel
dimanfaatkan untuk produk lain. Suatu hal yang menjadi masalah, adalah kurangny
pemanfaatan air kelapa. Sehingga diperlukan terobosan-terobosan baru yang leb
menguntungkan untuk mendukung pengembangan produksi kakao kedepan (Suhardiyos
1989 dalam Kilo 2013).Air kelapa ini merupakan subtitusi ZPT sintetik. Zat pengatur tumb
ZPT adalah senyawa kimia yang bukan hara (nutrien) yang pada konsentrasi tertentu dap
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mempengaruhi hasil produksi tanaman yang dibudidayakan (Haryantodkk, 7995 dalum
Ratnawati dkk, 2013). '

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis melakukan Penelitian dengan menambah
wakfu lama perendaman terhadap perkecambahan benih kakao yang berjudul Pengaruh Air
Kelapa Berdasarkan Tingkat Kematangan Buah dan Lama Perendaman Terhadap
Perkecambahan Benih Kakao ( Theobroma cacao L.).

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh air kelapa berdasarkan tingkat
kematangan buah terhadap perkecambahan benih kakao dan lama rendaman terhadap
perkecambahan benih kakao serta interaksi antara air kelapa berdasarkan tingkat kematangan
buah dan lama perendaman terhadap perkecambahan biji kakao.

_ METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Hulawa Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo, pada
bulan September 2014 sampai bulan November 2014. Beberapa alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu wadah persemaian, meteran, kamera, rak, dan alat tulis - menulis. Bahan-
bahan yang digunakan adalah biji kakao, air kelapa, dan pasir. Penelitian dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak lengkap (RAL) Pola Faktorial. Faktor pertama yaitu air
kelapa berdasarkan tingkat kematangan buah (U) yang terdiri dari 2 taraf yaitu U;= Kelapa
muda (Hijau) dan U, = Kelapa tua (Coklat). Faktor kedua terdiri dari 4 taraf yaitu lama
rendaman (L) yaitu : Lo= Tanpa perendaman; L; = 12 Jam; L, = 24 Jam dan L; = 36 jam.

Prosedur Kerja yang pertama persiapan benih yaitu benih kakao dibersihkan dari pulp
(daging buah yang berwarna putih). Yang kedua persiapan media persemaianyaitu
menggunakan media semai berupa pasir.Yang ketiga penerapan perlakuan air kelapa pada
benih kakaoyaitu benih kakao direndam dalam masing-masing wadah yang telah terisi air
kelapa muda (hijau), air kelapa tua (coklat). dengan taraf perlakuan U, = Air kelapa muda, U,
= Air kelapa tua, dengan faktor kedua yaitu lama rendaman yang terdiri dari Lo = Tanpa
perendaman, L; = 12 Jam, L, = 24 Jam dan L, = 36 Jam. Yang keempat Penyemaian benih
kakaoyaitu benih yang telah direndam dalam air kelapa kemudian disemai dalam wadah yang
w=lah berisikan media semai, yaitu berupa pasir. Yang kelima pengamatan yaitu pengamatan
dilakukan setelah benih berkecambah mulai 0-30 hari setelah tanam (HST).

Pengamatan dilakukan setiap 1 minggu, dimulai dari bibit berumur 1, 2, 3, sampai
dengan 4, minggu setelah tanam (MST). Pengamatan meliputi tinggi hipokotil, kecepatan
berkecambah dan persentase perkecambahan.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA).Jika F
hitung < F tabel maka HO diterima H1 ditolak, perlakuan tidak berpengaruh nyata. Jika F
hitung > F tabel maka HO ditolak H1 diterima, perlakuan berpengaruh nyata. Jika hipotesis
diterima, maka akan dilanjutkan dengan uji lanjut BNT (Beda nyata terkecil)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Hipokotil Bibit Kakao (Cm)

Umur buah tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi hipokotil bibit kakao pada semua
smur pengamatan. dan Lama rendaman berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan,
serta tidak terdapat interaksi antara kombinasi perlakuan umur buah dan lama rendaman.
Rata-rata tinggihipokotil bibit kakao berdasarkan perlakuan umur buah kelapa dan lama
rendaman dapat dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Rataan tinggi hipokotil pada umur 1, 2, 3, dann 4 MST

Perlakuan Rata-rata Tinggi Hipokotil (cm)

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
Umur Buah
Air Kelapa Muda 0,23tn 2,03tn 3,69tn 5,98tn
Air Kelapa Tua 0,20tn 2,09tn 3,53tn 5,85tn
ENT 5% i g S i
Lama Perendaman
Tanpa Perendaman 0,14a 1,57a 3,03a 5:574a
12 Jam 0,18ab 1,88a 3.50a 5,60a
24 Jam 0,25b 2,06a 3,77a 5,92a
35 Jam - 0,30¢ 2,72b 4,14b 6,57h
BNT 5% 0,10 0,61 1,01 0,95

Keterangan: Anghka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama memmjukkan fidak berbeda
nyata pada uji BNT 5 %. MST = Minggu setelah tanam ; in = tidak nyata.

Tabel 1 menunjukkan rata-rata tinggi hipokotil bibit kakao pada umur 1, 2, 3 dan 4
MST dengan perlakuan air kelapa muda 36 jam memberikan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. hal ini diduga air kelapa mengandung zat pengatur
tumbuh yang efektif untuk memacu pemanjangan dan perkembangan tanaman, serta cdapat
menyebabkan bibit kakao menjadi lebih tinggi. Seperti yg dikemukakan oleh Yong dkk
(2009) menyatakan bahwa didalam air kelapa muda terdapat kandungan beberapa zat
diantaranya adalah giberalin, sitokinin dan- auksin yang berfungsi untuk memacu
perpanjangan abnormal batang utuh, merangsang pembelahan dan pemanjangan sel,
mendorong pertumbuhan tunas samping dan perluasan daun, merangsang pembentukan pucuk
dan mampu memecah masa istirahat biji (breaking dormancy), serta merangsang
pembentukan akar liar yang tumbuh dari batang atau daun pada banyak spesies.

Selain itu zat pengatur tumbuh alami yg ada di dalam kandungan air kelapa seperti
auksin, sitokinin dan -giberelin serta vitamin—vitamin yang berperan penting dalam
metabolisme sel sehingga pertumbuhan kakao menjadi optimal dan juga didukung oleh fakto
lingkungan yang mendukung pertumbuhan kakao. Sedangkan pada perlakuan kontrol didugz
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tidak diberikannya perlakuan dan unsur hara yang terdapat dalam tanah belum mencukups - A iy
kebutuhan unsur hara untuk pertumbuhan tinggi hipokotil kakao, sehingga proses fisiolog :
pada tanaman tidak dapat berjalan dengan lancar mengakibatkan lambatnya pertumbuhe ==

tanaman dan tinggi tanaman menjadi lebih rendah. Pertumbuhan tinggi tanaman disebabke |~
oleh aktivitas meristem apikal sehingga tanaman akan bertambah tinggi. Kelancaran dar M P
aktivitas meristem apikal sangat tergantung terhadap ketersediaan karbohidrat yang diperole
dari hasil fotosintesis dalam menghasilkan karbohidrat untuk proses pembelahan
(Sulistyowati, 2011).

Kecepatan Berkecambah (hari)
Air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap keccpatan berkecambah benih kaka

Lama perendaman berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan, serta tidak terdap . Bem
interaksi antara kombinasi perlakuan air kelapa dan lama perendaman. Rata-rata kecepatz :
berkecambah benih kakao berdasarkan perlakuan air kelapa dan lama rendaman pada umur
19 HST dapat dilihat dalam Tabel 2.

Perkecambahan biji dipengaruhi oleh tingkat kemasakan, ukuran, dan bobot biji.
yang dipanen sebelum tingkat kemasakan fisiologis tercapai tidak mempunyai viabilig
tinggi, bahkan tidak dapat berkecambah, diduga karena belum mempunyai cadangan makan
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yang cukup dan pembentukan embrio belum sempurna. Biji yang rusak akan menghasilkan

mnaman abnormal pada pertumbuhan tunas, akar maupun keduanya (Sutopo 1998 dalam
Prihastanti 2007).

Tabel 2. Rata-rata kecepatan berkecambah pada umur 3-19 HST.

Perlakuan Rata-rata kecepatan berkecambah (hari)
Air kelapa
Muda 4,42 tn
Tua 3,92 tn
BNT 5% 0
Lama Perendaman
Tanpa Perendaman 267 a
12 Jam 323a
24 Jam 4,48 a
36 Jam 6,28Db
BNT 5% 1,83

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama memmjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5 %.HST = Hari setelah tanam; tm = tidak nyata
Persentase perkecambahan (%)

Air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap persentase perkecambahan bibit kakao
pada umur 1 MST tetapi berpengaruh nyata pada umur 2, 3 dan 4 MST, dan Lama
perendaman berpengaruh nyata pada semua umur pengamatan, serta tidak terdapat interaksi
antara kombinasi perlakuan air kelapa dan lama perendaman. Rata-rata persentase
perkecambahan benih kakao berdasarkan perlakuan air kelapa dan lama perendaman pada
smur 1, 2, 3 dan 4 minggu setelah tanam (MST) dapat dilihat dalam Tabel 3.

Tabel 3 Persentase Perkecambahan 1, 2, 3 dan 4 MST.
Rata-rata persentase perkecambahan (%)

Perlakuan 1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
Air kelapa
Muda 35,56tn 51,11b 58,9b 58,9b
Tua 38,64tn 41,67a 47,78a 47,78a
BNT 5% - 5:13 4.40 4.40
Lama Perendaman
Tanpa Perendaman 39,50b 41,11a 46,67a 46,67a
12 Jam 30a 36,67a 46,67a 46,67a
24 Jem 30a 43,33a 52,223 52 227
36 Jam 48.89¢ 64,44b 67,78b 67,78b
BNT 5% 7.52 7.26 6,23 6,23

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjulkkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5 %. MST = Minggu setelah tanam; t = tidak nyata

Berdasarkan analisis data di atas, diketahui. bahwa persentase perkecambahan
bertambah besar seiring dengan lamanya perendaman terhadap biji kakao. Persentase
perkecambahan biji kakao yang dilakukan perendaman lama memiliki persentase paling besar
dibanding dengan direndam selama 24 jam, 12 jam, dan tidak direndam. Biji yang direndam
sclama 36 jam memiliki persentase paling besar dari biji yang direndam selama 24 jam, 12
j2m, tanpa perendaman. Hal tersebut disebabkan oleh semakin lama biji direndam, maka
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masuknya oksigen (larut dalam air) kedalam bij.

Persentase perkecambahan dengan perlakuan perendaman air kelapa muda 36 jam
memberikan hasil yang lebih tinggi di bandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini diduga
dalam Air kelapa banyak mengandung bahan-bahan organik dan unsur hara yang bermanfaat
bagi perkembangan embriosehingga dapat memacu persentase perkecambahan Faktor yang
mempengaruhi persentase perkecambahan yaitu kecambah yang normal. Kecambah normal
ditentukan dari perkembangan akar, hipokotil, dan kotiledonnya. Kecambah normal umumnya
memiliki sistem perakaran yang baik terutama akar primer, perkembangan hipokotil yang
baik dan sempurna dengan daun hijau dan tumbuh baik, dan memiliki satu kotiledon untuk
berkecambah dari monokotil dan dua dari dikotil. Hal ini membuktikan bahwa benih yang
berkecambah didominasi oleh benih normal dimana menurut Insan (2000) bahwa pada
umumnya apabila kebutuhan untuk pertumbuhan seperti air, oksigen, dan cahaya dipenuhi,
biji bermutu tinggi akan menghasilkan kecambah/bibit yang normal dan benih bervigor tinggi
memiliki sifat-sifat cepat tumbuh dan serempak tumbuh.

KESIMPULAN
Kesimpulan

1. Air kelapa muda berpengaruh terhadap persentase perkecambahan pada umur 2, 3, dan 4
MST.

2. Lama perendaman selama 36 jam berpengaruh pada Tinggi hipokotil bibit kakao umur 1.
2, 3 dan 4 MST, kecepatan berkecambah umur 3-19 HST, dan persentase
perkecambahan, pada umur 1, 2, 3 dan 4 MST.

3 Tidak ada interaksi antara umur kelapa dan lama perendaman terhadap perkecambahan
benih kakao.
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